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ABSTRAK 

Dalam konteks kehidupan masyarakat Indonesia yang majemuk, hubungan antara budaya lokal 

dan agama telah menjadi salah satu aspek yang menarik untuk dikaji secara mendalam. 

Indonesia sebagai negara kepulauan dengan ribuan suku dan budaya memiliki keragaman 

tradisi yang telah berkembang jauh sebelum kedatangan agama-agama besar seperti Islam. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran budaya lokal dalam pelestarian nilai-nilai 

keagamaan, khususnya dalam konteks komunitas adat yang menjalankan syariat Islam. Dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif dan metode etnografi, penelitian ini menggali praktik 

sosial-keagamaan masyarakat melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya lokal tidak hanya 

kompatibel dengan ajaran Islam, tetapi juga berfungsi sebagai sarana efektif dalam 

mentransmisikan nilai-nilai keagamaan kepada masyarakat secara turun-temurun. Integrasi 

antara adat dan agama terwujud dalam berbagai praktik seperti upacara adat, musyawarah, 

sastra lisan, dan peran tokoh adat yang juga mengemban fungsi keagamaan. Meskipun 

dihadapkan pada tantangan modernisasi dan pengaruh luar yang mengancam eksistensi nilai 

lokal, komunitas tetap mampu mempertahankan identitas keagamaannya melalui mekanisme 

budaya yang adaptif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa budaya lokal memiliki potensi besar 

sebagai media pelestarian nilai Islam yang kontekstual, inklusif, dan berakar pada kearifan 

lokal. Oleh karena itu, pelestarian budaya lokal perlu mendapat dukungan yang kuat dari 

berbagai pihak agar nilai-nilai keagamaan dapat terus hidup secara alami dalam kehidupan 

masyarakat. 

Kata kunci : Budaya Lokal, Nilai Keagamaan, Syariat Islam, Komunitas Adat, Etnografi 

 

ABSTRACT 

In the context of the life of a pluralistic Indonesian society, the relationship between local 

culture and religion has become one of the interesting aspects to study in depth. Indonesia as 

an archipelago with thousands of tribes and cultures has a diversity of traditions that have 

developed long before the arrival of major religions such as Islam.This research aims to 

examine the role of local culture in the preservation of religious values, especially in the context 

of indigenous communities that practice Islamic law. Using a qualitative approach and 

ethnographic method, this research explores the socio-religious practices of the community 

through participatory observation, in-depth interviews, and field documentation. The results 

show that local culture is not only compatible with Islamic teachings, but also serves as an 

effective means of transmitting religious values to the community for generations. The 
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integration between custom and religion is manifested in various practices such as traditional 

ceremonies, deliberation, oral literature, and the role of traditional leaders who also carry out 

religious functions. Although faced with the challenges of modernization and external 

influences that threaten the existence of local values, the community is still able to maintain its 

religious identity through adaptive cultural mechanisms. This research concludes that local 

culture has great potential as a medium for preserving Islamic values that are contextual, 

inclusive, and rooted in local wisdom. Therefore, the preservation of local culture needs strong 

support from various parties so that religious values can continue to live naturally in people's 

lives. 

Keywords: Local Culture, Religious Value, Islamic Sharia, Indigenous Community, 

Ethnography 

 

PENDAHULUAN 

Dalam konteks kehidupan masyarakat Indonesia yang majemuk, hubungan antara 

budaya lokal dan agama telah menjadi salah satu aspek yang menarik untuk dikaji secara 

mendalam. Indonesia sebagai negara kepulauan dengan ribuan suku dan budaya memiliki 

keragaman tradisi yang telah berkembang jauh sebelum kedatangan agama-agama besar seperti 

Islam. Ketika Islam mulai menyebar di Nusantara, proses penyebarannya tidak serta-merta 

menghapus tradisi lokal, melainkan terjadi akulturasi antara nilai-nilai Islam dengan budaya 

yang telah ada. Proses ini menghasilkan corak keberislaman yang unik di berbagai daerah. Oleh 

karena itu, memahami bagaimana budaya lokal berperan dalam menopang dan melestarikan 

nilai-nilai keagamaan, khususnya dalam kerangka pelaksanaan syariat Islam, menjadi penting 

dalam konteks pelestarian identitas dan harmoni sosial. 

Budaya lokal tidak hanya sebatas warisan leluhur yang bersifat estetis atau simbolik, 

tetapi juga memiliki peran yang fungsional dalam kehidupan masyarakat, termasuk dalam 

aspek keagamaan. Dalam banyak komunitas adat di Indonesia, nilai-nilai agama tidak berdiri 

sendiri sebagai entitas yang terpisah dari kebudayaan, melainkan diinternalisasi melalui adat, 

ritus, dan sistem sosial. Hal ini terlihat dalam cara masyarakat menjalankan ajaran agama secara 

kontekstual sesuai dengan nilai-nilai lokal. Integrasi antara ajaran Islam dan adat istiadat 

menjadi bentuk konkret dari sinkretisme budaya yang tidak selalu bersifat negatif, tetapi justru 

memperkuat akar pemahaman dan penerimaan masyarakat terhadap agama. 

Studi-studi antropologis menunjukkan bahwa dalam masyarakat adat yang menjalankan 

syariat Islam, seperti di sebagian wilayah Sumatera Barat, Aceh, Kalimantan Selatan, hingga 

Sulawesi Selatan, terdapat pola khas dalam penerapan nilai-nilai keagamaan yang disesuaikan 

dengan norma-norma lokal. Misalnya, adat basandi syarak, syarak basandi Kitabullah di 

Minangkabau menunjukkan hubungan simbiotik antara adat dan agama. Hal ini menunjukkan 

bahwa budaya lokal bukan sekadar pelengkap, tetapi menjadi kerangka operasional dalam 

penerapan nilai-nilai Islam di tingkat komunitas. Melalui pendekatan ini, Islam dapat 

berkembang tanpa menimbulkan konflik kultural, melainkan justru memperkuat identitas 

keagamaan yang bersifat kontekstual dan inklusif. 

Peran budaya lokal dalam pelestarian nilai-nilai keagamaan juga terlihat dalam sistem 

sosial, seperti pola musyawarah, sistem kekerabatan, dan struktur kepemimpinan tradisional. 

Dalam beberapa komunitas adat, pemimpin adat sekaligus berfungsi sebagai pemimpin 

keagamaan, atau setidaknya memiliki peran dalam memastikan bahwa norma agama dijalankan 
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secara kolektif. Hal ini memperlihatkan keterjalinan antara struktur budaya dan struktur 

keagamaan yang saling menopang. Pelestarian nilai-nilai agama dalam konteks ini tidak hanya 

dilakukan melalui jalur formal seperti pendidikan atau lembaga keagamaan, tetapi juga melalui 

transmisi nilai dalam kehidupan sehari-hari yang diregulasi oleh norma adat. 

Namun demikian, relasi antara budaya lokal dan nilai keagamaan tidak selalu berjalan 

tanpa tantangan. Globalisasi, modernisasi, dan masuknya paham keagamaan yang lebih 

skripturalis sering kali menimbulkan ketegangan antara pemahaman keislaman berbasis lokal 

dengan interpretasi yang lebih puritan. Dalam konteks ini, budaya lokal kadang dipandang 

sebagai bentuk bid’ah atau penyimpangan, yang pada akhirnya mengancam eksistensi tradisi-

tradisi lokal yang selama ini menjadi wadah pelestarian ajaran Islam. Oleh karena itu, penting 

untuk mengkaji bagaimana komunitas adat mempertahankan nilai-nilai Islam dalam kerangka 

budayanya, sekaligus merespons tantangan-tantangan baru yang muncul. 

Pendekatan etnografi menjadi penting dalam memahami dinamika ini karena mampu 

menggali praktik keagamaan secara mendalam dalam konteks kehidupan sehari-hari 

masyarakat. Melalui studi etnografi, peneliti dapat mengamati langsung bagaimana nilai-nilai 

Islam dijalankan, ditransmisikan, dan diinterpretasikan dalam kerangka budaya lokal. 

Pendekatan ini tidak hanya menggambarkan praktik luarannya saja, tetapi juga mencoba 

memahami makna di balik setiap tindakan dan ritual yang dilakukan oleh masyarakat. Dengan 

demikian, studi ini dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman tentang 

pluralitas praktik keislaman di Indonesia yang berbasis kultural. 

Selain itu, penting untuk menyoroti bahwa pelestarian nilai-nilai keagamaan melalui 

budaya lokal juga berdampak pada keberlanjutan sosial komunitas tersebut. Dalam masyarakat 

adat, pelaksanaan ajaran Islam yang berbasis budaya lokal menciptakan rasa memiliki yang 

tinggi terhadap agama, karena agama tidak lagi dilihat sebagai sesuatu yang asing, melainkan 

sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari identitas kolektif mereka. Hal ini menjadi modal 

sosial yang kuat untuk menjaga kohesi sosial dan menciptakan kehidupan yang harmonis di 

tengah keberagaman. 

Dengan mengkaji peran budaya lokal dalam pelestarian nilai-nilai keagamaan, 

khususnya pada komunitas adat yang menjalankan syariat Islam, kita dapat menemukan 

praktik-praktik religius yang kaya akan kearifan lokal dan spiritualitas yang membumi. Studi 

ini diharapkan mampu memperlihatkan bagaimana ajaran Islam dapat hidup dan berkembang 

secara organik dalam masyarakat melalui jalur budaya, tanpa kehilangan esensi ajarannya. Hal 

ini sekaligus menjadi bentuk perlawanan terhadap narasi tunggal keislaman yang sering kali 

mengabaikan konteks lokal. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini penting untuk dilakukan guna 

memahami lebih dalam dinamika antara budaya lokal dan pelaksanaan syariat Islam. Penelitian 

ini tidak hanya bertujuan untuk mendeskripsikan praktik-praktik keagamaan dalam kerangka 

budaya, tetapi juga untuk menelaah sejauh mana budaya lokal berkontribusi dalam pelestarian 

dan penguatan nilai-nilai keislaman. Dengan pendekatan etnografi, diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam diskursus antropologi agama dan pengembangan 

model keberagamaan yang kontekstual serta berkelanjutan di tengah masyarakat multikultural 

seperti Indonesia. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode etnografi. Pemilihan 

pendekatan ini didasarkan pada tujuan utama penelitian, yaitu untuk memahami secara 

mendalam bagaimana budaya lokal dalam komunitas adat berperan dalam melestarikan nilai-

nilai keagamaan, terutama dalam pelaksanaan syariat Islam. Penelitian kualitatif 

memungkinkan peneliti untuk menggali makna di balik fenomena sosial dan budaya yang hidup 

di tengah masyarakat, sementara metode etnografi memberikan ruang bagi peneliti untuk 

menyelami kehidupan masyarakat secara langsung dan mendalam melalui keterlibatan aktif 

dalam aktivitas sosial dan budaya mereka. Dengan metode ini, peneliti tidak hanya melihat 

gejala permukaan, tetapi juga bisa memahami pandangan hidup, nilai, keyakinan, serta praktik 

keagamaan yang dihayati oleh masyarakat dalam konteks budaya mereka. 

Lokasi penelitian akan dipilih berdasarkan keberadaan komunitas adat yang masih 

memegang kuat adat istiadat sekaligus menjalankan ajaran Islam secara konsisten. Beberapa 

contoh komunitas yang dapat menjadi fokus penelitian antara lain masyarakat Minangkabau 

yang menganut falsafah adat basandi syarak, syarak basandi Kitabullah, masyarakat Gayo dan 

Aceh yang kuat dalam pelaksanaan syariat Islam dengan tradisi adat yang khas, atau komunitas 

Bugis di Sulawesi Selatan yang juga mempertahankan nilai adat dalam bingkai keislaman. 

Penentuan lokasi ini penting agar peneliti dapat menemukan konteks sosial-budaya yang sesuai 

dengan fokus kajian, yaitu interaksi antara budaya lokal dan nilai-nilai keagamaan Islam. 

Subjek penelitian terdiri dari tokoh adat, pemimpin agama (seperti imam masjid, teungku, 

ustaz), tokoh masyarakat, serta warga yang aktif dalam kegiatan adat dan keagamaan. Mereka 

akan menjadi informan kunci karena memiliki pengetahuan dan pengalaman langsung dalam 

menjalankan serta mewariskan nilai-nilai budaya dan agama kepada generasi berikutnya. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa cara, yaitu observasi partisipatif, 

wawancara mendalam, studi dokumentasi, dan catatan lapangan. Observasi partisipatif 

dilakukan dengan cara peneliti terlibat langsung dalam kegiatan adat dan keagamaan 

masyarakat, seperti menghadiri upacara adat, kegiatan keagamaan, musyawarah adat, atau 

kegiatan sosial lainnya. Dalam observasi ini, peneliti tidak hanya mengamati secara pasif, tetapi 

juga berusaha memahami dinamika sosial dari dalam, dengan tetap menjaga sikap objektif dan 

etis. Wawancara mendalam dilakukan untuk menggali pemahaman, pandangan, dan 

pengalaman informan mengenai hubungan antara adat dan agama, serta cara mereka 

mempraktikkan syariat Islam dalam kehidupan sehari-hari yang dipengaruhi oleh nilai-nilai 

lokal. Sementara itu, studi dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dokumen seperti 

naskah adat, catatan sejarah, aturan komunitas, foto-foto, atau bahkan arsip pribadi yang 

relevan. Semua proses ini dilengkapi dengan pencatatan rinci di lapangan, baik dalam bentuk 

deskripsi naratif maupun refleksi pribadi peneliti terhadap situasi yang diamati. 

Proses analisis data dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan sejak awal 

pengumpulan data hingga tahap akhir penulisan. Langkah pertama adalah reduksi data, yaitu 

memilah data yang relevan dengan fokus penelitian dari data yang bersifat umum atau kurang 

terkait. Kemudian dilakukan kategorisasi, yakni mengelompokkan data berdasarkan tema-tema 

penting, seperti peran adat dalam ibadah, nilai budaya yang mendukung ajaran Islam, bentuk 

integrasi adat dan syariat, serta tantangan-tantangan yang muncul. Setelah itu, data dianalisis 

secara mendalam melalui proses interpretasi, yaitu memahami makna yang terkandung dalam 

praktik sosial dan keagamaan masyarakat, dengan mempertimbangkan konteks budaya, sejarah, 
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serta hubungan sosial yang membentuknya. Dalam proses ini, peneliti akan berusaha menjaga 

kepekaan terhadap simbol, bahasa, dan ekspresi budaya yang digunakan oleh masyarakat 

setempat. 

Untuk memastikan keabsahan dan validitas data, peneliti menggunakan beberapa 

strategi penting. Salah satunya adalah triangulasi, yaitu membandingkan dan mengonfirmasi 

data dari berbagai sumber (tokoh adat, tokoh agama, masyarakat umum), teknik (observasi, 

wawancara, dokumentasi), maupun waktu yang berbeda. Strategi lain yang digunakan adalah 

member checking, yakni meminta kembali pendapat dari informan mengenai hasil sementara 

atau interpretasi peneliti terhadap data yang telah dikumpulkan. Langkah ini penting untuk 

menjaga keakuratan informasi dan mencegah kesalahpahaman. Selain itu, peneliti juga akan 

melakukan prolonged engagement, yaitu melibatkan diri dalam jangka waktu yang cukup lama 

di lapangan, agar bisa membangun kepercayaan dengan masyarakat dan memperoleh 

pemahaman yang utuh terhadap dinamika kehidupan sosial mereka. 

Dalam menjalankan seluruh proses penelitian, peneliti sangat memperhatikan etika 

penelitian. Sejak awal, peneliti akan meminta izin secara resmi kepada pihak yang berwenang 

atau tokoh adat setempat untuk melakukan penelitian di wilayah mereka. Selama berada di 

lapangan, peneliti akan menjaga sikap hormat, netral, dan tidak menghakimi, serta menghindari 

tindakan yang dapat menyinggung nilai atau norma masyarakat. Peneliti juga akan menjaga 

kerahasiaan identitas informan, jika diminta, dan menggunakan data hanya untuk kepentingan 

ilmiah. Keterlibatan peneliti dalam kegiatan masyarakat dilakukan dengan penuh kesadaran etis 

bahwa budaya lokal dan ajaran keagamaan adalah bagian penting dari identitas masyarakat, 

yang harus dihargai dan dijaga keberlangsungannya. 

Dengan pendekatan ini, diharapkan hasil penelitian mampu menggambarkan secara utuh dan 

mendalam bagaimana budaya lokal memainkan peran strategis dalam pelestarian nilai-nilai 

keagamaan di tengah masyarakat adat. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

kontribusi nyata bagi pengembangan kajian antropologi agama, khususnya dalam konteks Islam 

Indonesia yang kaya akan keragaman budaya. Selain itu, hasil dari studi ini juga diharapkan 

dapat menjadi referensi penting dalam merancang kebijakan sosial-keagamaan yang lebih 

inklusif, kontekstual, dan berpihak pada kearifan lokal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa budaya lokal memainkan peran yang sangat 

penting dalam pelestarian nilai-nilai keagamaan, terutama dalam konteks pelaksanaan syariat 

Islam oleh komunitas adat. Melalui observasi dan wawancara yang dilakukan secara mendalam, 

ditemukan bahwa praktik-praktik budaya yang berkembang dalam komunitas tidak hanya 

berjalan berdampingan dengan nilai-nilai Islam, tetapi bahkan menjadi sarana efektif dalam 

memperkuat dan menyebarkan ajaran-ajaran keislaman. Integrasi antara adat dan agama terlihat 

tidak hanya dalam bentuk simbolik, tetapi juga dalam tatanan sosial, sistem nilai, serta kegiatan 

keagamaan dan keseharian masyarakat. 

Salah satu temuan utama adalah adanya konsep kesatuan antara adat dan agama yang 

dipegang erat oleh komunitas, seperti dalam falsafah "adat bersendi syarak, syarak bersendi 

Kitabullah." Konsep ini menjadi dasar bagaimana masyarakat memahami posisi agama Islam 

dalam kehidupan mereka. Islam tidak dipandang sebagai sesuatu yang datang dari luar dan 

https://jurnalp4i.com/index.php/khazanah


KHAZANAH : Jurnal Studi Ilmu Agama, Sosial dan Kebudayaan  
Vol. 1, No. 1, Tahun 2025 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/khazanah  

 
 

 
Copyright (c) 2025 KHAZANAH : Jurnal Studi Ilmu Agama, Sosial dan Kebudayaan  

6  
 
 

bertentangan dengan adat, melainkan sebagai bagian yang menyatu secara alami dengan sistem 

budaya lokal. Dalam hal ini, adat berfungsi sebagai wadah atau media untuk 

mengaktualisasikan ajaran Islam dalam kehidupan sosial, sehingga tidak terjadi pertentangan 

antara norma agama dan norma budaya. 

Dalam kehidupan sehari-hari, nilai-nilai Islam ditanamkan melalui berbagai bentuk adat 

yang masih hidup dan dijalankan bersama. Misalnya, dalam upacara-upacara adat seperti 

pernikahan, khitanan, kelahiran, dan kematian, selalu disisipkan nilai-nilai keislaman yang 

diperkuat oleh pembacaan doa, nasihat agama, bahkan khutbah. Prosesi tersebut tidak hanya 

menjadi ritual budaya, tetapi juga menjadi momen untuk memperdalam pemahaman 

keagamaan dan memperkuat identitas Islam masyarakat. Tokoh adat dan tokoh agama 

seringkali berperan ganda dalam upacara ini, menunjukkan adanya perpaduan peran yang 

mengaburkan batas antara adat dan agama. 

Selain dalam prosesi adat, nilai-nilai Islam juga diajarkan dan dipraktikkan melalui 

media informal seperti cerita rakyat, pepatah, pantun, dan syair tradisional. Dalam banyak 

cerita, misalnya, tokoh-tokoh yang digambarkan sebagai bijaksana dan berakhlak mulia hampir 

selalu dikaitkan dengan sifat-sifat Islami seperti jujur, adil, rendah hati, dan bertakwa. Hal ini 

menunjukkan bahwa budaya lokal telah menjadi sarana internalisasi ajaran Islam yang halus 

namun efektif, bahkan sejak usia dini. Anak-anak tumbuh dalam lingkungan yang penuh 

dengan simbol-simbol budaya yang mengandung nilai religius, sehingga pelajaran agama tidak 

selalu disampaikan dalam bentuk formal, tetapi melalui pengalaman hidup sehari-hari. 

Praktik-praktik sosial keagamaan lainnya juga menunjukkan integrasi kuat antara budaya dan 

Islam. Misalnya, tradisi musyawarah dalam menyelesaikan konflik, pembagian warisan, atau 

pengambilan keputusan penting dalam komunitas, selalu merujuk pada prinsip-prinsip Islam 

yang digabungkan dengan struktur adat yang sudah mapan. Dalam musyawarah adat, ayat-ayat 

Al-Qur'an sering dikutip sebagai dasar argumen, dan keputusan yang diambil tidak hanya 

mempertimbangkan hukum adat, tetapi juga merujuk pada hukum Islam. Hal ini menunjukkan 

bahwa masyarakat tidak membedakan secara kaku antara dua sistem hukum tersebut, 

melainkan memadukannya dalam suatu kesatuan nilai yang kontekstual. 

Peran tokoh adat dan tokoh agama juga menjadi sorotan penting dalam penelitian ini. 

Mereka berperan sebagai penjaga nilai, penghubung antar generasi, sekaligus agen pendidikan 

informal yang menyampaikan nilai-nilai Islam melalui bahasa dan praktik lokal. Para tokoh 

adat tidak hanya mengajarkan adat, tetapi juga menjelaskan nilai keislaman yang terkandung di 

dalamnya. Sebaliknya, tokoh agama juga menggunakan pendekatan budaya dalam dakwah 

mereka, agar pesan-pesan Islam lebih mudah diterima oleh masyarakat. Kedua tokoh ini bekerja 

sama, bukan bersaing, dalam membimbing masyarakat. 

Peneliti juga menemukan bahwa generasi muda dalam komunitas ini cenderung masih 

memiliki penghargaan yang tinggi terhadap tradisi lokal, karena mereka melihat tradisi tersebut 

sebagai bagian dari identitas keislaman mereka. Meskipun modernisasi dan pengaruh luar tidak 

bisa dihindari, tetapi komunitas ini memiliki mekanisme sosial yang cukup kuat untuk menjaga 

nilai-nilai inti tetap lestari. Penggunaan teknologi dan media sosial bahkan mulai diarahkan 

oleh sebagian tokoh muda untuk mendokumentasikan dan menyebarluaskan praktik budaya dan 

agama mereka ke kalangan yang lebih luas. 

Namun demikian, penelitian ini juga mencatat beberapa tantangan yang dihadapi 

komunitas adat dalam menjaga keseimbangan antara adat dan agama. Salah satunya adalah 
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adanya anggapan dari pihak luar, terutama dari kalangan yang berpegang pada paham 

keagamaan yang lebih puritan, bahwa sebagian praktik adat adalah bid'ah atau tidak sesuai 

dengan Islam. Hal ini kadang menimbulkan ketegangan identitas dan mengancam 

keberlangsungan budaya lokal yang telah lama menjadi bagian dari sistem keagamaan 

masyarakat. Di sisi lain, sebagian generasi muda yang terlalu terbuka terhadap budaya luar juga 

mulai mempertanyakan relevansi tradisi, sehingga dibutuhkan strategi edukasi yang lebih 

kreatif dan komunikatif. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa budaya lokal tidak 

hanya kompatibel dengan ajaran Islam, tetapi justru menjadi medium penting dalam pelestarian 

nilai-nilai keagamaan. Kekuatan budaya lokal terletak pada kemampuannya untuk 

membumikan ajaran Islam ke dalam kehidupan nyata masyarakat, melalui simbol, bahasa, dan 

praktik yang akrab dan bermakna bagi mereka. Dalam konteks komunitas adat yang diteliti, 

adat bukanlah penghalang agama, melainkan jembatan yang memperkuat kehadiran Islam 

dalam ruang sosial dan budaya masyarakat. 
 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran budaya lokal dalam pelestarian nilai-nilai 

keagamaan, khususnya dalam pelaksanaan syariat Islam, sangat signifikan. Temuan ini 

menguatkan pandangan bahwa Islam di Indonesia memiliki karakteristik yang khas, yaitu 

bersifat kontekstual dan akomodatif terhadap nilai-nilai lokal. Sebagaimana dijelaskan oleh 

Clifford Geertz dalam konsep "Islam lokal", praktik keagamaan masyarakat tidak bisa 

dilepaskan dari budaya dan tradisi yang sudah hidup sebelumnya. Dalam konteks komunitas 

adat yang diteliti, integrasi antara adat dan agama tidak hanya berlangsung secara harmonis, 

tetapi juga membentuk identitas kolektif masyarakat. 

Kehadiran prinsip seperti adat basandi syarak, syarak basandi Kitabullah menunjukkan bahwa 

nilai-nilai Islam telah menyatu secara filosofis dengan sistem budaya lokal. Hal ini 

memperlihatkan bahwa agama dan adat bukan dua entitas yang saling bertentangan, melainkan 

saling menguatkan. Dengan menjadikan syariat Islam sebagai fondasi spiritual, dan adat 

sebagai ekspresi sosialnya, masyarakat berhasil menciptakan bentuk keberagamaan yang tidak 

hanya sesuai dengan ajaran Islam, tetapi juga sesuai dengan konteks lokal yang mereka hidupi. 

Ini sejalan dengan teori living law dari Eugen Ehrlich, yang menyatakan bahwa hukum yang 

hidup di masyarakat tidak selalu identik dengan hukum formal, melainkan berkembang dari 

kebiasaan sosial yang terus dipraktikkan. 

Temuan lain yang penting adalah bagaimana praktik budaya menjadi sarana edukasi 

keagamaan yang efektif. Melalui upacara adat, cerita rakyat, pantun, dan musyawarah, nilai-

nilai keislaman disampaikan dengan cara yang menyenangkan dan mudah diterima. Ini 

menunjukkan bahwa budaya lokal bukan sekadar pelengkap, tetapi memiliki fungsi pedagogis 

dalam menyampaikan ajaran agama. Konsep ini sejalan dengan pendekatan sosiokultural dalam 

pendidikan agama, di mana pengajaran nilai-nilai spiritual tidak harus berlangsung dalam ruang 

formal seperti sekolah atau masjid, tetapi dapat ditanamkan melalui interaksi sosial sehari-hari. 

Dalam konteks pelestarian nilai-nilai keislaman, budaya lokal juga memiliki peran 

sebagai pengikat sosial yang memperkuat solidaritas dan kohesi masyarakat. Upacara adat yang 

sarat dengan nilai keislaman, misalnya, tidak hanya menjadi ritual keagamaan, tetapi juga 

mempererat hubungan antarkeluarga dan antarwarga. Hal ini memperlihatkan bahwa 
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keberagamaan yang berbasis budaya memiliki dimensi sosial yang kuat, yang menjadi pondasi 

bagi masyarakat dalam menjaga harmoni, ketertiban, dan rasa saling menghormati. Dengan 

demikian, pelaksanaan syariat Islam tidak dipaksakan secara legalistik, tetapi tumbuh dari 

dalam kesadaran kolektif masyarakat itu sendiri. 

Peran tokoh adat dan tokoh agama dalam komunitas adat juga sangat penting dalam 

menjaga kesinambungan nilai-nilai budaya dan agama. Kolaborasi mereka menunjukkan 

bahwa pemisahan antara urusan adat dan urusan agama tidak terjadi secara kaku. Sebaliknya, 

terjadi sinergi yang memperkaya pemahaman keislaman masyarakat dan menjaga agar ajaran 

Islam tidak terlepas dari akar sosial-budaya tempat ia berkembang. Tokoh-tokoh ini berperan 

sebagai penjaga tradisi sekaligus agen transformasi, yang menyesuaikan ajaran Islam dengan 

tantangan zaman tanpa kehilangan esensi keagamaannya. 

Namun demikian, pembahasan ini juga perlu mencermati tantangan yang muncul. 

Modernisasi dan globalisasi telah membawa pengaruh luar yang tidak jarang menimbulkan 

gesekan antara adat dan pemahaman Islam yang lebih skriptural. Sebagian kelompok luar 

menganggap adat sebagai warisan masa lalu yang harus ditinggalkan karena dianggap tidak 

murni secara teologis. Pandangan seperti ini berpotensi menimbulkan disorientasi identitas di 

kalangan masyarakat adat, terutama generasi muda yang mulai terpapar nilai-nilai luar melalui 

media sosial dan pendidikan modern. Di sinilah pentingnya penguatan pendekatan kontekstual 

dalam dakwah dan pendidikan agama, agar nilai-nilai Islam tetap bisa diterima tanpa harus 

menegasikan budaya lokal yang telah menjadi bagian integral dari kehidupan masyarakat. 

Dengan demikian, pembahasan ini menegaskan bahwa pelestarian nilai-nilai 

keagamaan melalui budaya lokal bukan hanya mungkin, tetapi justru menjadi strategi efektif 

dalam membumikan ajaran Islam. Keberagamaan yang tumbuh dari akar budaya lokal memiliki 

ketahanan sosial yang tinggi, karena bersandar pada pengalaman dan kebiasaan yang hidup 

dalam masyarakat. Model integrasi adat dan agama yang ditunjukkan oleh komunitas adat ini 

bisa menjadi referensi penting dalam merancang kebijakan keagamaan dan kebudayaan di 

tingkat nasional, agar Islam di Indonesia tetap ramah terhadap keragaman dan menghargai 

kearifan lokal. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa budaya lokal memiliki peran yang sangat penting dan strategis dalam pelestarian nilai-

nilai keagamaan, khususnya dalam penerapan syariat Islam di tengah kehidupan komunitas 

adat. Adat dan agama dalam masyarakat ini tidak berjalan secara terpisah, tetapi saling 

menguatkan dan melengkapi satu sama lain. Tradisi-tradisi lokal seperti upacara adat, 

musyawarah, cerita rakyat, dan simbol-simbol budaya menjadi wadah yang efektif untuk 

menyampaikan dan menginternalisasikan nilai-nilai Islam kepada masyarakat dari generasi ke 

generasi. Keharmonisan antara adat dan syariat menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam dapat 

diadaptasikan ke dalam konteks budaya setempat tanpa kehilangan substansinya. Peran tokoh 

adat dan tokoh agama juga sangat menentukan dalam menjaga keseimbangan ini, karena 

mereka menjadi jembatan antara norma budaya dan ajaran agama. Meski demikian, tantangan 

tetap ada, terutama dari arus modernisasi dan paham-paham keagamaan yang lebih skripturalis, 

yang kadang mengabaikan nilai-nilai lokal. Namun secara umum, penelitian ini 
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memperlihatkan bahwa keberagamaan yang berbasis budaya lokal cenderung lebih membumi, 

inklusif, dan mampu menjaga harmoni sosial dalam masyarakat. 

Melihat pentingnya peran budaya lokal dalam pelestarian nilai-nilai keislaman, maka 

disarankan agar upaya pelestarian budaya tidak hanya dilakukan oleh masyarakat adat itu 

sendiri, tetapi juga didukung oleh pemerintah, lembaga keagamaan, dan institusi pendidikan. 

Pemerintah perlu menyusun kebijakan yang tidak hanya mengakui keberadaan budaya lokal, 

tetapi juga menjadikannya sebagai mitra strategis dalam pembangunan karakter dan moral 

bangsa. Lembaga keagamaan perlu mengembangkan pendekatan dakwah yang kontekstual dan 

menghargai kearifan lokal, agar ajaran Islam dapat diterima secara lebih luas tanpa mencederai 

budaya yang telah hidup lama di masyarakat. Di sisi lain, generasi muda perlu diberikan ruang 

dan kesempatan untuk mempelajari budaya dan tradisi lokal secara kritis dan kreatif, agar 

mereka bisa mewarisi nilai-nilai tersebut dengan cara yang relevan terhadap perkembangan 

zaman. Penelitian lanjutan juga perlu dilakukan dengan menjangkau lebih banyak komunitas 

adat di berbagai wilayah Indonesia, agar praktik-praktik integrasi adat dan Islam yang unik di 

masing-masing daerah dapat didokumentasikan dan dijadikan sumber pengetahuan serta 

inspirasi bagi kehidupan keagamaan yang lebih harmonis dan berakar pada jati diri bangsa. 
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